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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertumpu pada pertanyaan filosofis mengapa 

otoritas keagamaan Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama (NU) 

Kebumen dalam meneguhkan moderasi Islam sebagai respons 

terhadap gelombang Islam konservatif tidak dapat berjalan dengan 

baik? Meskipun dipandang sebagai hal posisitif dalam meningkatkan 

kesalehan dan kepatuhan beribadah. Namun, Islam konservatif dinilai 

sebagai ancaman bagi kerukunan antar umat beragama. Sifat 

eksklusif, tektualis, dan ketaatan yang buta terhadap otoritas yang 

dipatuhi oleh kelompok ini dapat menimbulkan gesekan di dalam 

masyarakat Indonesia yang majemuk. 

Penelitian ini, bertujuan untuk menganalisis respons 

Muhammadiyah dan NU terhadap gelombang Islam Konservatif di 

Kebumen. Data dalam riset ini diperoleh dengan teknik penggalian 

data wawancara, observasi, dokumentasi, dan kepustakaan. Analisa 

data kualitatif digunakan dengan melibatkan tiga komponen data, 

yakni: reduksi data, penyajian data, serta penarikan natijah.  

Menggunakan teori otoritas keagamaan Khaled Abou Fadhl, 

Muhammad Qasim Zaman, dan Garry R. Bunt riset ini menemukan 

satu teori bahwa pemegang otoritas keagamaan tertinggi baik dalam 

bidang legitimasi, rekognisi, maupun kontestasi adalah otoritas politik 

dan ekonomi yang ditopang oleh penguasaan yang kuat atas 

“madzhab al-goritma” di dunia digital. 

Hasil penelitan menunjukkan bahwa gelombang Islam 

konservatif di Kebumen mempunyai pijakan historis dan sosiologis 

yang kuat dengan adanya peristiwa sejarah pemberontakan AOI. 

Otoritas keagamaan Islam konservatif di Kebumen menguat melalui 

tiga hal; pertama, menjadikan agama sebagai alat legitimasi meskipun 

lebih bersifat sosial, politik, dan ekonomi. Munculnya “proses disiplin 

keilmuan” menjadikan legitimasi Kyai dan Ustadz bukan lagi menjadi 

rujukan utama. Kedua, melalui jalur pernikahan dan persaudaraan 

membangun jejaring dalam menguatkan otoritas rekognisi. Ketiga, 

membangun otoritas kontestasi melalui cyber space. Ketiga hal ini 

mempengaruhi eksistensi otoritas keagamaan Muhammadiyah dan 
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NU dalam meneguhkan moderasi Islam di tengah arus gelombang 

Islam konservatif mengalami peminggiran. 

Muhammadiyah dan NU Kebumen mengambil bentuk respons 

yang berbeda tergantung pada isu-isu keagamaan yang ada. 

Muhammadiyah Kebumen lebih cenderung moderat dengan 

mengedepankan respons resistensi-akomodatif, negosiasi, dan 

pemberian alternatif dalam mensikapi keberadan Islam konservatif. 

Sementara NU Kebumen lebih banyak mengambil respons resistensi-

tertutup bahkan dalam beberapa kasus mengambil bentuk respons 

resistensi-semi terbuka. Hal ini karena legitimasi, kontestasi dan 

rekognisi antara Islam konservatif dengan NU lebih kuat dibanding 

dengan Muhammadiyah. 

Disertasi ini dapat digunakan sebagai bahan untuk penguatan 

moderasi Islam dalam merespons gelombang Islam konservatif. 

Karenanya, diperlukan kesadaran dan tindakan bersama (collective 

action) dengan melibatkan tidak hanya Muhammadiyah dan NU saja, 

melainkan juga negara (state), masyarakat sipil (civil society) serta 

penguatan di cyber-space dalam rangka merumuskan kebijakan 

respons yang lebih wisdom. 

 

Kata Kunci; Respons, Otoritas, Islam Konservatif, Muhammadiyah, 

Nahdlatul Ulama. 
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ABSTRACT 

 

This research focuses on the philosophical question of why the 

religious authorities of Muhammadiyah and Nahdlatul Ulama (NU) in 

Kebumen struggle to establish moderate Islam as a response to the 

wave of conservative Islam. While it is seen as favorable in enhancing 

piety and worship compliance, traditional Islam is perceived as 

threatening interfaith harmony. The exclusive, textualist, and blind 

obedience nature of this group's adherence to authority can cause 

tensions in Indonesia's diverse society. 

This study aims to analyze the responses of Muhammadiyah and 

NU to the wave of conservative Islam in Kebumen. The research data 

is obtained through data mining techniques such as interviews, 

observations, documentation, and literature review. Qualitative data 

analysis involves data reduction, data presentation, and conclusion. 

Drawing on the theories of religious authority by Khaled Abou 

Fadhl, Muhammad Qasim Zaman, and Garry R. Bunt, this research 

finds that the highest religious power, in terms of legitimacy, 

recognition, and contestation, lies with the political and economic 

leaders supported by solid mastery of the "algorithmic madhhab" in 

the digital world. 

The research findings indicate that the wave of conservative 

Islam in Kebumen has a solid historical and sociological foundation 

rooted in the historical events of the AOI rebellion. The authority of 

traditional Islamic religious leaders in Kebumen is strengthened 

through three factors: firstly, using religion as a tool of legitimacy, 

albeit more socio-political and economical. The emergence of a 

"disciplinary knowledge process" diminishes the role of Kyai and 

Ustadz as the primary reference. They are, secondly, building 

networks through marriage and brotherhood to strengthen recognition 

of authority and, thirdly, establishing contestation authority through 

cyberspace. These three factors have affected the existence of the 

religious leader of Muhammadiyah and NU in solidifying moderate 
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Islam in the face of the wave of conservative Islam, leading to 

marginalization. 

The relationship between conservative Islam and NU is more 

complex than Muhammadiyah, which leads to greater legitimacy, 

contention, and recognition. Muhammadiyah and NU Kebumen 

exhibit different response forms depending on the religious issues. 

Muhammadiyah Kebumen tends to be more moderate, emphasizing 

resistance-accommodative response, negotiation, and providing 

alternatives in dealing with the presence of conservative Islam. On the 

other hand, NU Kebumen tends to exhibit more fast resistance and, in 

some cases, a semi-open resistance response. 

This dissertation can be utilized to strengthen moderate Islam in 

responding to the wave of conservative Islam. Therefore, collective 

awareness and action involving Muhammadiyah and NU and the state 

and civil society and strengthening cyberspace are necessary for 

formulating wiser response policies. 

 

 

Keywords; Responsse, Authority, Conservative Islam, 

Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama. 
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